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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan dunia yang semakin global ini membuat 

manusia selalu mengalami berbagai ketidakpastian sehingga banyak yang 

kebingungan dan bahkan menemui kesesatan. Rasulullah SAW yang lebih 

dahulu mengetahuinya mewasiat pusaka istimewa yang apabila manusia 

memegang teguh dan berpedoman terhadap pusaka tersebut maka akan 

menemukan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, sehinggaia menjadi 

sumber hukum yang kedua setelah al-Qur‟an yaitu hadis.
1
 

Hadis menurut muhadditsin yang merupakan ulama yang 

spesialisasi dalam bidangnya, memandang hadis dari segi pribadi 

Rasulullah SAW sebagai orang yang dijadikan uswatun hasanah atau 

sebagai figur bagi umat manusia dan muhadditsin cenderung menyamakan 

antara hadis dan sunnah.
2
 Dengan demikian umumnya muhadditsin 

mendefenisikan hadis sebagai berikut: 

كل ما أثر عن الرسول صلى الله عليه وسلم من قول، أوفعل، أوتقرير، أوصفة خلقية أو خلقية، أو سيرة 
.سواء أكان ذلك قبل البعثة كتحنثه في غار حراء أم بعدها

3
 

Status muhadditsin sangatlah tinggi, karena pada hakekatnya 

mereka meneruskan posisi Nabi Muhammad SAW dalam bertabligh 
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kepada masyarakat tentang hukum-hukum dan penjelasannya, serta 

menyampaikan khabar-khabar, petunjuk, sifat-sifat beliau dan lain 

sebagainya.
4
 

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa mereka memilih sebagai 

muhadditsin karena mengagumi sosok Nabi Muhammad yang memiliki 

akhlak yang sangat mulia,walaupun disamping itu mereka memiliki alasan 

lain. Bukti kecintaan mereka adalah banyak para ahli hadis menulis kitab-

kitab yang berisikan hadis-hadis Rasulullah SAW, menulis buku tentang 

Rasulullah  SAW, baik berupa karakter dan kepribadian beliau, 

kepemimpinan beliau, dan lain sebagainya. 

Begitu juga para sahabat yang mengerti dengan keagungan Islam. 

Setelah mereka menyaksikan mu‟jizat dan hidayah di dalam al-Qur‟an 

ditambah pula Allah SWT membekali Nabi Muhammad dengan bekal 

yang agung, baik dari aspek keilmuan maupun dari aspek etika yakni 

pribadi Rasulullah SAW dihiasi dengan sifat-sifat luhur, memiliki pribadi 

terdidik yang merupakan model munculnya pekerti mulia dan yang akan 

memancarkan sikap-sikap terpuji. Karena hal itulah, hati mereka dipenuhi 

rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka mati-matian 

mengamankan prinsip dan melindungi penuntun dan pengajar mereka, 

sampai-sampai ada yang rela untuk mengorbankan jiwa, harta, dan 

anaknya.
5
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Dengan segala pengorbanan jiwa dan raga, mereka mendampingi 

Rasulullah SAW pada saat suka dan duka, saat lapar dan kenyang, saat 

sulit dan lapang dan lain sebagainya. Hampir semua sisi kehidupan beliau 

bisa direkam para sahabat, sehingga di samping sebagai pendamping 

beliau, mereka juga sebagai penyambung lidah dan pengejawantah sisi-sisi 

kehidupan beliau. Karena setiap saat mereka bersinggungan dengan 

kehidupan beliau, kapan dan dimanapun.
6
 

Pada saat Rasulullah SAW masih hidup mereka selalu menghadiri 

majlis-majlis Rasullullah SAW, menghafal hadis-hadis Rasul dan 

mengulang-ulanginya, mereka memperhatikan hal-hal yang terjadi pada 

diri Rasulullah dan kaum muslimin serta berpartisipasi dalam 

menyebarkan hadis Rasulullah SAW, bahkan setelah Rasulullah SAW 

wafat, mereka mengerahkan segenap kamampuan untuk mengikuti jejak 

Nabi Muhammad SAW, melaksanakan petunjuk beliau dan mengambil 

serta memegang teguh sunnah beliau. 

Khawatir akan kehilangan al-Qur‟an dan hadis, mereka bergegas 

untuk mempertahankan sumber-sumber hukum tersebut dengan cara 

menghimpunnya dalam satu mushaf pada masa Abu Bakar. Kemudian 

Umar berusaha menjaganya dalam bentuk tulisan.
7
 Para sahabat tidak 

cukup hanya mempelajari hadis, tetapi mereka juga menganjurkan mencari 
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dan menghafalnya dan memerintahkan kepada tabi‟in untuk mengikuti 

majlis para ilmuwan dan mengambilnya dari mereka.
8
 

Demikian juga para tabi‟in dan generasi sesudahnya, mereka juga 

menempuh perjalanan seperti sahabat itu. Mereka berpesan kepada anak-

anak dan murid mereka untuk menghafal dan menghadiri majlis-majlis 

sunnah. Lebih dari itu, ada beberapa orang tua yang memotivasi anaknya 

untuk mrnghafal hadis, kemudian memberikan bonus kepada anaknya bila 

dapat menghafal hadis. Begitulah perjuangan mereka agar hadis 

Rasulullah SAW tetap hidup dan diamalkan. 

Kehidupan Nabi Muhammad SAW memberikan suatu contoh yang 

sempurna dalam setiap bidang kegiatan dan pesan baliau merupakan suatu 

tuntunan bagi umat Islam bahkan bagi umat manusia. Manusia dapat 

mencari petunjuk dari pesannya dan dari tuntunan kehidupannya. 

keduanya adalah tuntunan yang abadi bagi manusia dalam 

perjuanganmereka untuk mencapai kesempurnaan moral, rohani dan 

bidang sosial dalam kehidupan.
9
 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur‟an, sebagai berikut: 

                

  

                                                           
8
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21) 

Kata نمذ merupakan kecaman terhadap orang-orang munafik yang 

mengaku memeluk Islam, namun tidak mencerminkan ajaran Islam. 

Padahal di tengah-tengah mereka ada seorang Nabi yang diteladani. 

 Bagi orang yang mengharap Allah dan) نًٍ كبٌ ٌرجى الله وانٍىو اَخر

hari kiamat). Kalimat ini berfungsi sebagai penjelasan tentang sifat orang-

orang yang meneladani Rasulullah, yaitu berzikir kepada Allah dan selalu 

mengingatnya. أسىة berarti teladan, az-Zamaksyari mengemukakan dua 

maksud keteladanan yang ada pada diri Rasulullah, yaitu meneladani 

kepribadian beliau secara totalitas dan meneladani kepribadian beliau 

dengan hal-hal yang patut diteladani saja. Namun, Quraish Shihab 

menyatakan pendapat yang pertamalah yang paling kuat dan pilihan 

banyak ulama. 
10

 

Dalil di atas menunjukkan bahwa kehidupan Nabi Muhammad 

SAW benar-benar merupakan suatu contoh untuk orang-orang yang 

percaya pada Tuhan dan mengharapkan ampunan dan rahmat-Nya pada 

hari akhirat dan ingin membersihkan jiwanya dari dosa dan kejahatan dan 

mengikuti jalan yang benar, tetapi bagi orang yang tidak peduli terhadap 

pembalasan di hari kemudian dan sepenuhnya terbenam dalam kenikmatan 
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hidup, maka tidak akan dapat mengambil pelajaran dari contoh yang mulia 

ini.
11

 

Pribadi Nabi Muhammad SAW sangat mengagumkan dan penuh 

pesona. Hal ini disebabkan karena keteladanan indah yang menghiasi 

kehidupannya mulai dari beliau dilahirkan sampai ajalnya dijemput Allah 

SWT, bahkan sebelum beliau dilahirkan banyak tanda-tanda awal yang 

menunjukkan akan diutusnya Nabi terakhir. Bahkan Allah SWT 

menyandingkan nama-Nya dengan Rasulullah yaitu pada kalimat Syahadat 

yang merupakan kalimat persaksian bagi umat Islam, di samping itu Allah 

SWT memuji Nabi Muhammad dalam al-Qur‟an yakni Q.S al-Qalam, 68: 

4: 

         

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. 

Kata خهك, kata ini jika tidak dibarengi dengan adjektifnya, maka selalu 

berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku, dan watak terpuji. عهى, kata 

ini mengandung makna kemantapan. Di sisi lain, budi pekerti Nabi SAW 

bukan hanya sekadar budi pekerti luhur, tetapi budi pekerti luhur yang 

tidak biasa dilakukan olehorang-orang yang berakhlak mulia.
12

 

Keluhuran budi pekerti Nabi SAW tidak hanya dilukiskan dengan kata 

 dan خهك tetapi juga dengan tanwin pada kata ,(sesungguhnya engkau)إَك
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huruf ل yang digunakan sebagai penguat kandungan pesan yang ada pada 

kata عهى, sehingga berbunyi نعهى. Dan kata عظٍى adalah penyifatan kata خهك, 

jika Allah SWT menyifati sesuatu dengan kata agung maka tidak dapat 

dibayangkan keagungannya. Bukti dari keagungan akhlak Nabi 

Muhammad menurut Sayyid Quthub adalah kemampuan beliau dalam 

menerima pujian dari Allah SWT, dengan pujian yang besar dari Allah 

SWT tersebut tidak membuat goncang pribadi Nabi Muhammad atau 

menjadikannya sombong atau angkuh. Beliau menerima pujian itu dengan 

penuh ketenangan dan keseimbangan.
13

 

Ayat di atas menerangkan bahwa standar akhlak dan kepribadian 

Rasulullah SAW jauh di atas standar akhlak dan kepribadian manusia 

lainnya. Beliau seperti sebutir permata yang menerangi kegelapan 

sekelilingnya dengan kepribadian yang tiada tandingannya.
14

 

Selanjutnya hadis juga menjelaskan tentang  akhlak Rasulullah yaitu 

sebagai berikut: 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ هِلََلِ بْنِ أَبِ هِلََلٍ عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مَسْلَمَةَ حَدَّ حَدَّ
ُ مَاأَنَّ هَِ ِ  ااْيةََ الَِّ  في الْقُرْ نِ ياَ أيَ  َ ا النَِّ    إِنَّا  {عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروِ بْنِ الْعَااِ رَِ َ  اللَّهُ عَن ْ

قاَلَ في الت َّوْراَةِ ياَ أيَ  َ ا النَِّ   إِنَّا أرَْسَلْنَاكَ شَاهِدًا وَمُبَشِّراً وَحِرْزاً لِلُْْمِّيِّيَن } أرَْسَلْنَاكَ شَاهِدًا وَمُبَشِّراً وَنَِ يراً
أنَْتَ عَبْدِي وَرَسُولِ سَََّيْتُكَ الْمُتَ وكَِّلَ ليَْسَ بِفَظٍّ وَلََ غَلِيظٍ وَلََ سَخَّابٍ باِلَْْسْوَاقِ وَلََ يدَْفَعُ السَّيِّئَةَ باِلسَّيِّئَةِ 
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وَلَكِنْ يَ عْفُو وَيَصْفَحُ وَلَنْ يَ قْبِضَهُ اللَّهُ حَتََّّ يقُِيمَ بِهِ الْمِلَّةَ الْعَوْجَاءَ بأَِنْ يَ قُولُوا لََ إِلَهَ إِلََّ اللَّهُ فَ يَ فْتَحَ بِِاَ 
 15أعَْيُ نًا عُمْيًا وَ ذَاناً صُمًّا وَقُ لُوباً غُلْفًا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah, telah 

menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abu Salamah, dari 

Hilal bin Abu Hilal, dari 'Atha bin Yasar, dari Abdullah bin Amru 

bin al-'Ash r.a, bahwa ayat yang di dalam al-Qur'an ini: "Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.., " (Al Fathu: 

8). Sama dengan ayat yang ada di dalam Taurat berbunyi: "Hai 

Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan 

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan dan pelindung 

bagi orang-orang Arab, kamu adalah hamba-Ku dan rasul-Ku, 

dan Aku menamaimu al-Mutawakkil (orang yang bertawakkal 

tinggi). Engkau bukan orang yang berperangai buruk, juga bukan 

berwatak keras dan bukan sakhkhab (orang yang cerewet, 

berteriak keras-keras) di pasar." Dan tidak membalas kejahatan 

dengan kejahatan serupa akan tetapi mema'afkan dan 

mengampuninya, dan Allah tidak akan mewafatkannya sampai 

dia berhasil menegakkan agama yang bengkok, hingga manusia 

mengucapkan Laa Ilaaha Illallah, sehingga dengannya beliau 

dapat membukakan mata yang buta, telinga yang tuli dan hati 

yang tertutup." 

 ,Maksudnya .(Aku memberimu nama al-Mutawakkil) سًٍتك انًتىكم

yang tawakkal kepada Allah karena merasa cukup dengan yang sedikit dan 

sabar atas perkara yang tidak disukai. نٍس (Dia tidak), kata ini dalam 

bentukorang ketiga sebagai pengalihan kata ganti dalam pembicaraan. 

Seandainya mengikuti konteks kalimatnya dari awal, maka akan dikatakan, 

.(engkau tidak) نست
16

 

 Inisesuai dengan firman Allah .(Keras dan tidak pula kasar) بفظ ولا غهٍظ

dalam surah Ali Imran ayat 159,  فبًب رحًت يٍ الله نُت نهى ونى كُت فظب غهٍظ انمهب

                                                           
15

Imam Abi „Abillah Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah Baradzabah al-

Bukhari al-Ju‟fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut:Dar al-Kutb al-Ilmiyah, tt), jil. 6, hal. 136. 
16

Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari: Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), jil. 24, hal. 86. 
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 Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku) لاَفضىا يٍ حىنك

lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu), 

penafian ini dipahami dalam konteks tabiat Nabi Muhammad SAW.  ولا ٌذفع

 Lafaz .(Tidak membalas keburukan dengan keburukan pula) انسٍئت ببنسٍئت

hadis ini sama dengan firman Allah, ٍادفع ببنتى هً أحس (balaslah dengan apa 

yang lebih baik). 

 Maksudnya, hingga .(Hingga ditegakkan dengan sebabnya) حتى ٌمٍى به

kesyirikan dihapus dan tauhid dikokohkan. Adapun millah yang bengkok 

adalah millah kufur.
17

 

Hadis lain yang menggambarkan akhlak Rasulullah SAW sebagai 

berikut:  

ثَ نَا عَبْدَانُ عَنْ أَبِ حََْزَةَ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ وَائِلٍ عَنْ مَسْرُوقٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ رَِ َ  اللَّهُ  حَدَّ
ُ مَا قاَلَ لََْ يَكُنْ النَِّ   صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فاَحِشًا وَلََ مُتَ فَحِّشًا وكََانَ يَ قُولُ إِنَّ مِنْ خِيَاركُِمْ  عَن ْ

 18أَحْسَنَكُمْ أَخْلََقاً

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abi Hamzah dari al-

A'masy dari Abi Wa'il dari Masruq dari 'Abdullah bin „Amru 

R.A ia berkata: "Nabi SAW. tidak pernah sekalipun berbicara 

kotor (keji) dan juga tidak pernah berbuat keji dan beliau 

bersabda: "Sesungguhnya di antara orang yang terbaik dari 

kalian adalah orang yang paling baik akhlaqnya'.(H.R Muslim) 

 .(Seorang yang keji dan tidak pula bersikap keji) فبحشب ولايتفحشب

Maksudnya adalah mengucapkan kata-kata keji atau perkataan buruk 

                                                           
17

Ibid., hal. 86. 
18

Imam Abi „Abillah Muhammad ibn Isma‟il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah Baradzabah al-

Bukhari al-Ju‟fi,Op. Cit., hal. 139. 
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melebihi batas yang wajar. Kata mutafahhisy (bersikap keji) adalah orang 

yang berusaha melakukan kekejian. Maksudnya, beliau bukan seorang 

yang keji, baik secara tabiat maupun karena pengaruh dari luar. Dalam 

riwayat lain yakni riwayat al-Tirmidzi dari Abu Abdillah al-Jadali, dia 

berkata, نى ٌكٍ فبحشب ولا يتفحشب، ولا : سأنت عبئشت عٍ خهك انُبً صهى الله عهٍه وسهى فمبنت

 Aku bertanya kepada Aisyah)سخببب فً الأسىاق، ولا ٌخزي ببنسٍئت، ونكٍ ٌعفى وٌصفح

ra tentang akhlak Nabi SAW, maka dia menjawab, “Beliau bukan seorang 

yang keji dan tidak bersikap keji, tidak gaduh di pasar, tidak membalas 

dengan keburukan, tetapi beliau selalu memberi maaf dan berlapang 

dada).
19

 

 Sesungguhnyayang terbaik di antara kamu) إٌ يٍ خٍبركى أحسُكى أخلالب

adalah yang paling baik akhlaknya). Akhlak yang baik adalah memilih 

perbuatan yang utama dan meninggalkan perbuatan hina.
20

 

Hadis-hadis di atas menjelaskan tentang akhlak Rasulullah SAW, 

dimana beliau memiliki akhlak-akhlak yang sangat mulia dan sudah 

dicantumkan di sebuah kitab jauh sebelum datangnya Islam, yaitu kitab 

Taurat. Dalam hadis tersebut menerangkan bahwa Rasulullah SAW diutus 

untuk menjadi saksi, pembawa kabar gembira, dam pemberi peringatan, 

akan tetapi dibalik tugasnya itu beliau memiliki sifat yang patut dicontoh, 

seperti tidak berwatak keras lagi kasar, tidak pendendam melainkan 

pemaaf, tidak pernah berbicara kotor apalagi melakukan perbuatan yang 

                                                           
19

Ibnu Hajar al-Asqalani, Op. Cit., jil. 18, hal. 159. 
20

Ibid., hal. 160. 
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keji, dermawan, tidak pernah menegur perbuatan orang lain kalau itu tidak 

salah dan masih banyak sifat mulia lainnya. 

   Selaku umat Nabi Muhammad SAW, tentu wajib untuk 

mengamalkan hadis-hadis Rasulullah dan menjadikannya sebagai teladan 

hidup, baik itu sifat beliau, keadaan, tabiat dan sirahnya (perjalanan 

hidup). Sangat tidak etis bila mengaku sebagai pengikut Nabi Muhammad 

SAW tetapi tidak mengikuti langkah dan jejak (sunnah) beliau. Pengakuan 

tanpa loyalitas tidak ada gunanya.  

Umat Islam sangat mengagumi akhlak-akhlak Rasulullah SAW, 

dengan demikian, umat Islam menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, kecintaan umat Islam kepada Nabi 

Muhammad SAW memang sangat besar. Dan generasi umat Islam pada 

zaman sekarang, mencintai Rasulullah SAW tidak cukup hanya dengan 

menghafalkan hadis dan membukukannya, namun di samping menghafal 

hadis perlu juga dengan cara mengenang Rasulullah, yaitu dengan cara 

memperingati hari kelahiran beliau, sehingga rasa cinta kepada beliau 

semakin kuat. Bila hari bersejarah ini ditinggalkan atau tidak diperingati 

maka akan terasa ada yang kurang yakni motivasi untuk mencontoh atau 

meneladani akhlak-akhlak Rasulullah SAW akan berkurang pada generasi 

selanjutnya. Bahkan bisa menjadi sirna. 

Dengan demikian, untuk menanggulangi kurangnya akhlak pada 

generasi muda, maka umat muslim memperingati hari kelahiran 

Rasulullah SAW. Peringatan ini merupakan salah satu perayaan hari besar 
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Islam yang diperingati oleh umat Islam. Kelahiran Nabi Muhammad SAW 

tidak hanya sejarah pribadi saja, akan tetapi juga merupakan sejarah dunia 

dan sejarah kehidupan manusia. Karena beliau adalah seorang Nabi dan 

Rasul yang diutus oleh Allah SWTuntuk mengubah dunia serta 

memperbaiki agama-agama sebelumnya yang telah banyak dikotori oleh 

tangan manusia.
21

 

Fenomena peringatan yang terjadi di negara muslim seperti Mesir, 

Mekkah, Madinah dan lain-lainadalah kegiatan yang baik dan memiliki 

tujuan yang sangat baik pula yakni untuk mengenang hikmah dari 

kelahiran seorang Nabi dan Rasul terakhir sebagai nikmat terbesar bagi 

umat manusia dan sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa hidayat 

Ilahi yang berupa iman dan Islam,peringatan ini sebagai pernyataan syukur 

atas nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT dan sekaligus 

menyambut gembira kehadiran Nabi Muhammad SAW di tengah-tengah 

kehidupan umat manusia yang telah menyebarluaskan ajaran Islam melalui 

uraian riwayat kehidupan beliau sebagai teladan tertinggi yang wajib 

diikuti oleh umat Islam khususnya, dan seluruh umat manusia pada 

umumnya.
22

Termasuk Indonesia yang merupakan negara yang 

mayoritaspenduduknya beragama Islam, memperingatinya secara resmi 

oleh negara, apakah di Istana ataudi Mesjid Istiqlal. Bahkan peringatan ini 

dilaksanakan masyarakat Indonesia di wilayah mereka masing-masing. 

                                                           
21

Al-Hamid al-Husaini, Sekitar Maulid Nabi Muhammad SAW dan Dasar Hukum 

Syari‟atnya, (Semarang: C.V. Toha Putera, 1983), hal. 84. 
22

Ibid., hal. 39-40. 
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Masyarakat Indonesia, melaksanakan perayaan peringatan maulid 

Nabi dengan cara berbeda-beda menurut keadaan lingkungan dan wilayah 

masing-masing. Ada dengan cara baayun maulid yang disandingkan 

dengan peringatan maulid Nabi, maksudnya anak yang baru lahir diayun 

sambil dibacakan ayat-ayat al-Qur‟an, syair-syair maulid, serta do‟a, 

sekaligus memberikan nama pada si bayi.
23

 Ada pula yang merayakannya 

dengan dikili (berzikir), dalam memperingati maulid Nabi, mereka mengisi 

berbagai acara yakni tradisi walimah (kue berhias) dan dikili yang 

dibacakan atau dilantunkan setelah shalat Isya bersamaan dengan 

pembacaan riwayat perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam bahasa 

mereka sampai subuh.
24

 

Tidak ketinggalan acara perayaan maulid Nabi dengan ciri khasnya 

pula yaitu di Kecamatan Lembah Melintang Pasaman Barat yang dikenal 

sebagai kota sawit. Selain memperingatinya di jorong masing-masing, 

mereka juga merayakannya di pusat Kecamatan Lembah Melintang 

tersebut yaitu di sebuah lapangan yang letaknya di Nagari Ujung 

Gading.Masyarakat Kecamatan Lembah Melintang memberikan nama 

perayaan tersebut dengan nama “Pekan Maulid Nabi”. 

Pekan maulid Nabi ini mendapat sambutan yang sangat baik dari 

masyarakat Kabupaten Pasaman Barat terutama dari masyarakat Nagari 

Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang. Selanjutnya penulis 

                                                           
23

Zulfa Jamali, “Akulturasi dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun Maulid pada 

Masyarakat Banjar”,El Harakah, 2014, vol. 16, no. 2, hal. 234-235. 
24

Moh. Karmin Baruardi, “Tradisi Sastra Dikili dalam Pelaksanaan Upacara Adat 

Maulidan di Gorontalo”, Gorontalo: El Harakah, 2014, vol. 16, no. 1,  hal. 7. 
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melakukan wawancara awal dengan salah satu tokoh agama di Kecamatan 

Lembah Melintang, dia mengatakan: 

“Awal mula diadakan perayaan pekan maulid Nabi ini pada tahun 

2007, tahun kemarin merupakan pekan maulid Nabi yang ke-9 dan 

insyaAllah akan dilaksanakan kembali pada tahun 2017 ini yaitu 

pada bulan Rabiul Awwal. Perayaan ini merupakan program dari 

Kec. Lembah Melintang bekerja sama dengan Bupati Pasaman 

Barat dan juga Wali Nagari Ujung Gading. Sehingga program Kec. 

Lembah Melintang ini disambut baik oleh pemerintah Kabupaten 

Pasaman Barat. Kemudian perayaan pekan maulid Nabi ini hanya 

dilaksanakan di kecamatan ini, ada juga yang melaksanakan 

perayaan seperti ini, namun dalam memperingati 1 Muharram yaitu 

di Kec. Ranah Batahan”.
25

 

 

Selaras dengan itu, penulis juga melakukan wawancara dengan 

tokoh masyarakat sekaligus panitia pelaksanaan pekan maulid Nabi 

tersebut, dia mengatakan bahwa: 

“Pekan maulid Nabi di Kecamatan Lembah Melintang tepatnya di 

Nagari Ujung Gading ini memang ada dilaksanakan, yaitu sekitar 

enam tahun terakhir ini. perayaan ini dilaksanakan pada bulan 

Rabiul Awal, namun tidak selalu tepat pada tanggal kelahiran 

Rasulullah SAW bisa sebelum tanggal kelahiran beliau bisa juga 

setelah tanggal kelahiran beliau.”
26

 

 

Selain itu, hadis juga menjadi latar belakang tersendiri diperingati 

pekan maulid Nabi ini, yaitu hadis tentang akhlak mulia Rasulullah. Bila 

dilihat masyarakatnya sudah terjadi dekadensi moral, sehingga diperlukan 

suatu kegiatan untuk membangun kembali moralyang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW, kemudian tertanam dalam diri dan jiwa masyarakat. 

Anak-anak dan remaja adalah salah satu sasaran terjadinya dekadensi 

moral, sehingga ajaran akhlaqul karimahharus diberikan kepada mereka 

                                                           
25

Sur,Tokoh Agama dan Juri Perlombaan dalam Pekan Maulid Nabi,wawancara 

langsung, Jum‟at, 13 Oktober 2017, jam  19.00 WIB. 
26

Muna, Tokoh Masyarakat,wawancara langsung, Jum‟at, 13 Oktober 2017, jam 20.00 

WIB. 
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sejak dini, dengan cara mengenang keteladanan Nabi SAW adalah salah 

satu jalan mengingatkan dan menanamkan kepada mereka.
27

 

Demikian juga pengalaman yang dialami oleh penulis sendiri pada 

waktu mengikuti pekan maulid Nabi tersebut, penulis menemukan 

keunikan dari pekan maulid Nabi ini yaitu dilaksanakan dengan 

mengadakan berbabagai perlombaan seperti menasik haji untuk 

TK/PAUD, MTQ, pildacil, qasidah rebana, nyayian as-Ma‟ul Husna, dan 

lain sebagainya. Di samping itu juga dimeriahkan dengan pasar malam. 

Pada dasarnya, perlombaan-perlombaan tersebut merupakan ekspresi 

masyarakat terhadap hadis-hadis Rasulullah. 

Penulis juga mewawancarai salah seorang masyarakat yang biasa 

ikut perlombaan dalam pekan maulid Nabi ini yaitu perlombaan MTQ 

tingkat dewasa, beliau mengatakan bahwa: 

“Pekan maulid Nabi ini sangat bagus karena dengan adanya 

perayaan pekan maulid Nabi ini masyarakat akan termotivasi untuk 

meniru atau meneladani akhlak-akhlak Rasulullah dan dapat 

merubah kepribadian masyarakat melalui barbagai perlombaan-

perlombaan tersebut”
28

 

 

Berdasarkan dari fenomena yang terjadi di atas, penulis merasa 

tertarik untuk mendalami masalah tersebut dengan sebuah penelitian 

berupa skripsi yang berjudul “Studi Living Hadis tentang Pekan Maulid 

Nabi sebagai Upaya Menghidupkan Sunnah di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat” 

                                                           
27

Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat 

Diba‟Bil-Mustofa” (Ar-Raniry: International Journal of Islamic 

Studies/www.journalarraniry.com),  2014, Vol. 2, No.1, hal. 225. 
28

Hasni, Peserta Lomba Pekan Maulid Nabi,wawancara langsung, Jum‟at, 13 Oktober 

2017, jam 20.30 WIB. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis sebagai bahan 

untuk dikaji dalam penelitian ini yaitu apa saja nilai-nilai hadis Rasulullah 

yang ditemukan dalam kegiatan pekan maulid Nabi diKecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

Selanjutnya penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini 

dalam beberapa pokok kajian yaitu: 

1. Apabentuk prosesi pekanmaulid Nabi yang diadakan 

masyarakat Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat? 

2. Bagaimana persepsimasyarakat Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat tentang sosok Nabi Muhammad 

yang ditauladanidalam pekan maulid Nabi? 

3. Nilai-nilai hadis Rasulullah yang diaktualisasikan masyarakat 

dalam pekan maulid Nabi di Kecamatan Lembah Malintang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Diantara tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahuibentuk-bentuk prosesi perayaan peringatan maulid 

Nabi di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Kecamatan Lembah Melintang 

pasaman Barattentang sosok Nabi Muhammad yang ditauladani dalam 

pekan maulid Nabi. 
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3. Untuk mengetahui nilai-nilai hadis Rasulullah yang diaktualisasikan 

masyarakat dalam pekan maulid Nabi di Kecamatan Lembah 

Malintang 

Diantara kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk menambah khazanah kajian dalam bidang keislaman khususnya 

tentang sosok Rasulullah yang dijadikan suri tauladan umat Islam 

sehingga diperingati hari kelahiran beliau. 

2. Kiranya dapat menjadi sumbangan kajian etnografi langsung terkait 

dengan pekan maulid Nabi di masyarakat Kecamatan Lembah 

Melintang dalam memperingati hari kelahiran Rasulullah SAW. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar Sarjana 

Agama (S.Ag.) pada jurusan tafsir hadis.  

D. Tinjauan Kepustakaan 

Banyak karya yang telah membahas masalah maulid Nabi ini, dan 

semuanya mempunyai pemahaman masing-masing terhadap masalah ini, 

Zulfa Jamale misalnya dalam jurnalnya yang berjudul “Akulturasi dan 

Kearifan Lokal dalam Tradisi Baayun pada masyarakat Banjar”, dalam 

jurnalnya dia menyebutkan bahwa sejarah munculnya tradisi perayaan 

maulid Nabi ini berawal dari upacara maayun anak pada masyarakat 

Banjar yang bertujuan untuk memberikan keberkahan, menyampaikan 

do‟a keselamatan, tanda syukur atas kelahiran anak, sekaligus memberikan 

nama pada anak tersebut. Kemudian Islam masuk dan berkembang di 

kawasan ini, maka upacara maayun anak yang telah diwariskan nenek 
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moyang mereka itu berubah menjadi baayun maulid yang disandingkan 

dengan peringatan maulid Nabi. Anak diayun sambil dibacakan al-Qur‟an, 

syair-syair maulid, serta do‟a.
29

 

Dan juga M. Karimin Baruadi mengatakan dalam jurnalnya yang 

berjudul “Tradisi Sastra Dikili dalam Pelaksanaan Upacara Adat 

Maulidan  di Gorontalo”, dia mengkaji tentang pelaksanaan kegiatan 

dikili atau maulud Nabi menurut tradisi Gorontalo. 

Pengkajian ini dilakukan dengan cara pendekatan sosio-kultural 

melalui penelusuran literatur dan pengamatan empirik terhadap setiap 

peristiwa adat terkait dikili. Hasil kajian menunjukan bahwa berdasarkan 

kenyataan, sosial dan budaya masyarakat suku Gorontalo menempatkan 

dikili sebagai sesuatu yang penting dan mengandung nilai-nilai religius 

dalam mengatur perilaku hidup masyarakat.
30

 

Dikili dalam bahasa Indonesia dikenal dengan zikir. Dalam 

memperingati maulid Nabi, masyarakat Gorontalo mengisi berbagai acara 

yakni tradisi walimah (kue berhias) dan dikili yang dibacakan atau 

dilantunkan setelah shalat Isya bersamaan dengan pembacaan riwayat 

perjalanan Nabi Muhammad SAW, dalam bahasa Gorontalo sampai 

subuh.
31

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Zulfa 

Jamali mengkaitkan penelitiannya dengan akulturasi dalam memperingati 

maulid nabi sekaligus dibarengi dengan tradisi baayun. Dan M. Karimin 

                                                           
29

Zulfa Jamali,Loc. Cit. 
30

Moh. Karmin Baruardi, Op. Cit., hal. 1. 
31

Ibid., hal. 7. 
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Baruadi mengkaitkan penelitian maulid nabi dengan sastra yakni sastra 

dikili, sedangkan penulis mengkaitkan maulid nabi dengan living hadis. 

Dimana masyarakat Kecamatan Lembah Melintang mengadakan pekan 

maulid Nabi ini di lapangan dengan berbagai acara, salah satunya adalah  

perlombaan-perlombaan yang mengiring masyarakatnya untuk meniru 

akhlak rasulullah SAW. dan dimeriahkan dengan pasar malam. 

E. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud judul 

penelitian ini perlu dikemukakan penjelasan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

Pekan Maulid Nabi:Pekan Maulid Nabi terdiri dari 3 kata, yaitu pekan, 

maulid dan Nabi. Pekan adalah sinonim dari pasar, 

minggu.
32

Maulid dalam bahasa Arab berasal dari akar 

kata ونذ yang artinya lahir. Yang melahirkan (ibu) 

disebut dengan وانذة. Sedangkan anak atau bayi yang 

dilahirkan disebut يىنذ, adapun ayah dari bayi itu 

disebut dengan وانذ.
33

Adapun Nabi Muhammad adalah 

Nabi dan Rasul terakhir yang diutus oleh Allah SWT 

untuk seluruh umat manusia sebagai pembawa risalah 

dan ajaran dari Allah SWT yang meninggalkan dua 

pusaka yaitu al-Qur‟an dan hadis.Pekan maulid Nabi 

                                                           
32

Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa, 2008), hal. 

1147. 
33

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), hal. 

506. 
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adalah sebuah perayaan atau kegiatan keagamaan 

yang dilakukan suatu kelompok atau secara beramai-

ramai (pasar)dengan harapan menumbuhkan rasa 

cinta pada Rasululllah SAW,dan ekspresi 

kegembiraan dan penghormatan kepada Rasulullah 

SAW, dengan cara menyanjung Nabi, mengenang, 

memuliakan dan mengikuti perilaku yang terpuji dari 

diri Rasulullah SAW. 

Living Hadis:Disebut juga “Living Sunnah” artinya Sunnah yang hidup, 

living hadis lebih didasarkan atas adanya tradisi yang 

hidup dimasyarakat yang disandarkan kepada hadis. 

Penyandaran tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas 

di daerah tertentu atau lebih luas cakupannya. Sehingga 

berkembang menjadi sebuah disiplin formal, yaitu 

hadis Nabi.
34

 

Jadi, yang dimaksud dengan ungkapan judul di atas adalah living 

hadis dalam kegiatan pekan maulid Nabi sebagai Upaya Menghidupkan 

Sunnah di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

                                                           
34

Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis,  (Yogyakarta: 

Teras, 2007), hal. 97. 
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Metode penelitian adalah metode yang digunakan dalam aktivitas 

penelitian.
35

 Metode penelitian berkaitan dengan teknik pengumpulan 

data, apakah hendak menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif.
36

 

Pendekatan kualitatif merupakan metode yang digunakan tidak 

mengacu pada rumus-rumus statistika dan angka-angka penetapan 

keputusan dan penyimpulan, melainkan hanya mengandalkan logika dan 

kelurusan penalaran teoritis dengan realitas yang telah ditangkap tanpa ada 

upaya generalisasi.
37

 

Penelitian kualitatif adalah serangkaian prosedur penelitian untuk 

memahami pengalaman manusiadari perspektif pelaku. Dunia pengalaman 

perdefenisi adalah subyektif. Dalam penelitian kualitatif unsur 

subyektivitas pengalaman diterima sebagai kenyataan yang sah dan 

bukannya ditolak.
38

 Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif 

serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 

diamati, dengan menggunakan menggunakan logika ilmiah.
39

 

Jika dilihat dari segi kedalaman analisisnya, penelitian ini termasuk 

kepada penelitian deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan atau melukiskan berbagai gejala dan fakta yang terdapat 

                                                           
35

Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. 1, 

hal. 43. 
36

Ibid., hal. 89. 
37

Ibid. 
38

Ikhwan, et al, Buku Pedoman IAIN Imam Bonjol Padang (Pedoman Akademik, 

Pedoman Kemahasiswaan, dan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah), (Padang: IAIN IB Press, 

2015), hal. 57. 
39

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),  hal. 5. 
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dalam kehidupan sosial secara mendalam.
40

 Pendekatan deskriptif ini 

digunakan untuk menghimpun data dan menggambarkan kejadian-

kejadian serta fenomena yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya. 

Agar lebih terarahnya sebuah penelitian, maka diperlukan metode 

yang relevan dengan pembahasan yang akan penulis teliti. Adapun metode 

yang penulis gunakan adalah metode kualitatif, yang mana metode ini 

penulis gunakan untuk meneliti tentang FenomenaPekan Maulid Nabi di 

Kecamatan Lembah Melintang Pasaman Barat (Studi Living Hadis). 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas jenis penelitian yang penulis 

gunakan adalah penelitian lapangan (field research),yang menggunakan 

pendekatan deskriptif yang bersifat kualitatif. Dengan demikian, penulis 

terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas tentang 

fenomena tersebut. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi.Adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data.
41

 Jadi yang dimaksud 

dengan populasi adalah seluruh yang dijadikan objek atau sasaran 

dari objek penelitian.
42

 Dengan demikian yangpenulis jadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah semua panitia acara pekan 

maulid Nabi dan semua peserta yang ikut dalam acara pekan 

                                                           
40

Beni Ahmad Saebani,  Loc. Cit. 
41

Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3 ES, 

1989), hal. 149. 
42

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 

hal. 10. 
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maulid Nabi di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat. 

b. Sampel. Yaitu sebagian dari populasi yang diteliti. Melihat 

banyaknya jumlah populasi, maka diperlukan apa yang 

mencerminkan dari seluruh populasi yang ada. Untuk mengambil 

sampel dari populasi yang ada penulis menggunakan metode 

purposive sampling. Penelitian ini berdasarkan keterkaitan yang 

mempunyai sangkut paut dengan ciri dari sifat populasi. Untuk 

lebih jelasnya penulis mengambil dari beberapa panitia dan peserta 

yang dapat dianggap bisa mewakili populasi yang ada. 

3. Teknik pengambilan Sampel 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. Teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

probability sampling dan nonprobability sampling. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

nonprobability sampling, yang mana dalam teknik ini tidak diberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
43

 

4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

                                                           
43

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 13. 
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Adapun lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Lembah Melintang 

tepatnya Nagari Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. Kemudian 

waktu penelitiannya berkisar dari bulan April 2017 sampai Februari 

2018. 

5. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 

sumber data pokok atau sumber data yang langsung berkaitan dengan 

objek penelitian yakni tokoh-tokoh agama dalam masyarakat Kec. 

Lembah Melintang, masyarakat baik yang berperan lansung maupun 

tidak berperan langsung dalam acara pekan maulid Nabi tersebut. 

Adapun data sekundernya yaitu dokumen, karya ilmiah atau buku-

buku yang relevan dengan pembahasan yang akan penulis teliti yaitu 

tentang maulid Nabi.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik 

yakni: 

 

 

a. Metode Observasi 

Yang dimaksud metode observasi adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan secara  

langsung ke lokasi objek penelitian untuk melihat dari dekat 
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fenomena-fenomena yang terjadi.
44

 Observasi yang digunakan 

adalah observasi tertutup yaitu kehadiran peneliti dalam 

menjalankan misinya, yakni mengambil data dari responden. 

Model observasi tertutup ini, pada umumnya untuk mengantisipasi 

agar reaksi responden dapat berlangsung secara wajar dan tidak 

dibuat-buat, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang 

diinginkan.
45

Metode ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengamati fenomena pekan maulid Nabi yang dilakukan 

masyarakat Kec. Lembah Melintang. 

Dalam metode observasi ini, penulis tetap menggunakan 

instrument, dengan tujuan agar penelitian yang penulis lakukan 

tetap dapat terkontrol secara berkesinambungan. Instrument 

penelitian adalah sebagai alat atau fasilitas yang penulis gunakan 

dalam mengumpulkan data agar penelitian lebih mudah, hasilnya 

lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. 

 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Pengertian interview (wawancara) adalah metode 

pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada 

responden untuk mendapatkan informasi. Dimana penulis langsung 

                                                           
44

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta Gajah  Mada University 

Press, 1995),  cet. VII, h. 63. 
45

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 64. 
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mendatangi informan untuk bertanya secara langsung tentang hal-

hal yang berkaitan dengan objek penelitian.
46

 Metode ini penulis 

gunakan sebagai metode primer untuk mendapatkan keterangan 

tentang bagaimana fenomena pekan maulid Nabi yang dipahami 

dan dilakukan oleh masyarakat Kec. Lembah Melintang. Metode 

wawancara yang penulis gunakan dalam memperoleh data adalah 

metode wawancara bebas (free interview) yaitu teknik wawancara 

yang tidak terikat oleh sistematika daftar pertanyaaan tertentu, 

melainkan hanya terarahkan oleh pedoman wawancara ssaja 

sehingga pewawancara bisa bebas mengembangkan 

wawancaranya. 

7. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah langkah yang paling penting dalam 

suatu penelitian, karena data yang diperoleh tersebut masih dalam 

keadaan mentah, belum siap untuk disajikan. Untuk memperoleh 

penyajian data yang berarti dan disimpulkan dengan baik diperlukan 

pengolahan data. 

Adapun dalam melakukan pengolahan data yang terkumpul, 

penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data yang diperoleh malalui wawancara diolah dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara pengolahan data yang 

dirumuskan dalam bentuk kata-kata, bukan angka. Dalam hal ini 
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penulis melakukan wawancara langsung dengan tokoh-tokoh 

masyarakat, masyarakat baik yang berperan lansung maupun tidak 

dalam acara tradisi tersebut.  

b. Data yang diperoleh melalui observasi, setelah dikumpulkan 

kemudian diperiksa kelengkapannya, diklasifikasikan sesuai 

dengan kriteria yang  telah ditentukan.
47

 Dalam penelitian ini 

penulis melakukan pengamatan terhadap prosesi pekan maulid 

Nabi di Kec. Lembah Melintang. 

8. Analisis Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta.
48

 Setelah penulis mengumpulkan 

data, maka penulis mengolah data tersebut dengan menggunakan 

beberapa langkah yaitu: 

a. Editing 

Editing adalah memeriksa kembali data yang didapatkan dan 

dikumpulkan di lapangan, jika ada yang kurang jelas harus diulang 

kembali agar datanya valid. Proses editing dalam penelitian ini 

adalah terdiri dari pemilihan hal-hal yang berhubungan aspek-

aspek penting dalam fenomena pekan maulid Nabi di Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.  

b. Penganalisisan Data 
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Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses 

pengolahan data untuk melihat bagaimana data dari hasil yang 

sudah ada pada tahap hasil pengolahan data.
49

 Data yang didapat 

dianalisis kembali untuk membuktikan betul adanya data tersebut. 

c. Kesimpulan 

Dalam hal ini dikemukakan hal-hal yang menjadi inti dari hasil 

penelitian.
50

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam 

tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, penutup. Pada setiap bagian masing-

masing mempunyai sub-sub bab sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah, 

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan kepustakaan, penjelasan judul, medode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Pada bab II berisi tentang living hadis dan sosok Nabi 

Muhammad SAW yang meliputi pengertian living hadis dan 

pendekatannya, sosokNabi Muhammad menurut umat Islam 

dan hadis-hadis tentang sosok Rasulullah SAW, serta tujuan 

dari memperingati hari kelahirannya. 
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BAB III :   Pada bab III penulis mendeskripsikan tentang gambaran umum 

keadaan masyarakat Nagari Ujung Gading Kec. Lembah 

Melintang, Pasaman Barat. Dalam bab ini akan memuat letak 

geografis, demografis, yang meliputi keadaan penduduk, 

keadaan ekonomi, keadaan sosial dan keadaan keagamaan 

masyarakat Nagari Ujung Gading. 

BAB IV: Dalam bab IV ini, penulis mengungkap lebih luas tentang 

pelaksanaan pekan maulid Nabi tersebut, yang mana meliputi 

beberapa sub bab sebagai berikut : Gambaran atau bentuk-

bentuk prosesi Pekan Maulid Nabi di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat, Persepsi masyarakat 

tentang sosok Nabi Muhammad yang ditauladani dalam 

pekan maulid Nabi, dan nilai-nilai hadis Rasulullah yang 

diaktualisasikan masyarakat dalam pekan maulid Nabi. 

BAB V :    Penutup, dalam bab terakhir ini meliputi kesimpulan dan saran. 

 


